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ABSTRAK 

Mustahidin Malula, 18205010061. Maqashidi Roots In Abdullah Said’s 

Contextual Approach to Understanding Qur’an. Tesis Magister Program Studi 

Ilmu al-Qur’an dan Hadits, 2020. 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan bahwa konsep Maqashid Syari’ah 

memiliki ketertkaitan dengan Tafsir Kontekstual gagasan Abdullah Saeed serta 

menunjukkan posisi konsep Maqashid Syariah secara epistemologi terhadap akar 

pemikiran kontekstual Abdullah Saeed. Penelitian ini melalui penggunaan metode 

library research dengan pendekatan interkonektif dalam mengumpulkan berbagai 

sumber data baik secara historisitas gagasan awal Maqashid Syariah serta 

Abdullah Saeed mengenai Tafsir Kontekstual di dalam literature karya ilmiah 

yang terurut berdasarkan scope kajian dan dianalisis secara kritis menggunakan 

kerangka teoritik geneologi dari Michel Foucault. 

Hasil penelitian ini mendapatkan bukti bahwa dalam upaya kontekstualisasi oleh 

Abdullah Saeed yang dipengaruhi oleh gagasan Fazlur Rahman atas teori double 

movement memiliki keterkaitan dengan konsep Maqashid Syariah berdasarkan 

inisiatif mengkaji ayat ethico-legal dengan melihat arkeologi pemikiran ulama 

pada abad 3 Hijirah kontrak kepada ayat hukum di dalam al-Qur’an dan inisiatif 

memberikan standarisasi nilai atas konsep ideal moral dalam gagasan Fazlur 

Rahman yang masih diperlukan konsep teoritis sehingga terbentuklah hierarchy of 

value oleh Abdullah Saeed dengan mengadopsi konsep al-Usul al-Khams dalam 

bangunan Maqashid Syari’ah dan oprasionalisasinya secara parsial dalam gagasan 

al-Ghazali dan al-Syathibi. Sehingga dapat ditemukan posisi Maqashid Syari’ah 

secara epistemologi dalam kontekstualisasi Abdullah Saeed terbagi ke dalam 

klasifikasi sumber, asal-usul, dan batasannya. Berdasarkan sumbernya, terbagi ke 

dalam dua dasar yaitu dasar teologis dan dasar teoritis. Berdasarkan asal-usulnya 

yakni orientasi penafsiran terhadap ayat ethico-legal secara eksplisit maupun 

implisit. Dan berdasarkan batasannya Maqashid Syari’ah digunakan hanya pada 

pengembangan konsep nilai yang terdapat dalam hierarchy of value dan bukan 

merupakan metodologi tafsir kontekstual oleh Abdullah Saeed. 

Kata kunci : Tafsir Kontekstual, Maqashid Syari’ah, Ethico Legal,  

Hierarchy of Value,  
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MOTTO 

 

 

“ORANG BILANG ADA KEKUATAN-KEKUATAN DAHSYAT YANG TAK 

TERDUGA YANG BISA TIMBUL PADA SAMUDERA, PADA GUNUNG BERAPI 

DAN PADA PRIBADI YANG TAHU BENAR AKAN TUJUAN HIDUPNYA.” 

 

-PRAMOEDYA ANANTA TOER- 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Berdasarkan transliterasi Arab-Indonesia pada tesis ini merujuk pada Surat 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor: 158/1997 dan 0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 bâ’ B Be ب

 tâ’ T Te ت

 śâ’ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

̣ hậ’ H ح hạ (dengan titik di bawah)  

 khâ’ Kh ka dan ha خ

 Dâl D De د

 Żâl Ż żet (dengan titik di atas) ذ

 râ’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

̣ Sậd S ص es (dengan titik di bawah) 

̣ Dậd D ض de (dengan titik di bawah) 

 ţâ’ Ţ te (dengan titik di bawah) ط

̣ zậ’ Z ظ zet (dengan titik dibawah) 

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G ge dan ha غ

 fâ’ F Ef ف

 Qâf Q Qi ق

 Kâf K Ka ك

 Lâm L El ل
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 Mî’lm M Em م

 Nûn N En ن

 Wâwû W We و

 hâ’ H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 yâ’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. contoh :  

لنزّ  Ditulis Nazzala 

 Ditulis Bihinna بهنّ

C. Ta’ Marbutah diakhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Hikmah حكمة

 Ditulis ‘illah علة

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah 

terserap dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya 

kecuali dikehendaki lafal lain). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisahh 

maka ditulis dengan h. 

ءكرامةالأوليا  Ditulis Karāmah al-auliyā’ 

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan 

dammah ditulis t atau h.  
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 Ditulis Zakāh al-fiţri زكاةالفطر

D. Vokal Pendek 

ـَ  

 فعل

fathah 

 

Ditulis 

ditulis 

A 

fa’ala 

ـِ  

 ذكر

kasrah 

 

Ditulis 

ditulis 

I 

Żukira 

ـُ  

 يذهب

dammah Ditulis 

ditulis 

U 

Yażhabu 

E. Vokal Panjang 

1 

Fathah + alif  

 فلا

Ditulis 

ditulis 

Ā 

Falā 

2 

Fathah + ya’ mati 

 تنسى

Ditulis 

ditulis 

Ā 

Tansā 

3 

 

Kasrah + ya’ mati 

 تفصيل

Ditulis 

ditulis 

Ī 

Tafshīl 

4 

Dlammah + wawu 

mati 

 أصول

Ditulis 

ditulis 

Ū 

Usụ̄l 

F. Vokal Rangkap 

1 

Fathah +  ya’ mati 

 الزهيلي

Ditulis 

ditulis 

Ai 

az-zuhailî 
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2 

Fatha + wawu mati 

 الدولة

Ditulis 

ditulis 

Au 

ad-daulah 

G. Kata Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 Ditulis A’antum أأنتم

 Ditulis U’iddat أعدت

 Ditulis La’in syakartum لئنشكرتم

H. Kata Sandang Alif dan Lam 

1. Bila diikuti huruf qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”   

 Ditulis Al-Qur’ân القرأن

 Ditulis Al-Qiyâs القياس

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) 

nya. 

 ’Ditulis As-Samā السماء

 Ditulis Asy-Syams الشمش

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat Ditulis Menurut 

Penulisnya 

̣ Ditulis Żawī al-furūd ذويالفروض

 Ditulis Ahl as-sunnah أهلالسنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Penafsiran merupakan sebuah hal penting dalam kegiatan mencari makna 

lafadz dari teks nash, dalam perjalanan serta perkembangannya penafsiran sering 

kali bersinggungan dengan perdebatan-perdebatan di antara kalangan mereka 

sendiri. Oleh kelompok klasik yang corak penafsirannya cenderung tekstual sebab 

teks nash dipahami sebagai hal skriptual sehingga dalam mencari makna sebatas 

pada arti dan makna lafadz. 

Kelompok klasik dalam sejarahnya menuai kritik dalam penggunaan 

metode penafsiran yakni dalam metode yang bersifat deduktif  oleh para tekstualis 

dan yang bersifat induktif oleh para rasionalis. Perdebatan antara keduanya 

nampak pada penggunaan ibrah bi umum al-lafadz la bi khusus al-sabab dan 

ibrah bi khusus al-sabab la bi umum al-lafadz. Hal tersebut yang kemudian 

dikomentari oleh para penafsir yang muncul setelahnya dengan argumen bahwa 

kegiatan penafsiran tidak hanya cukup sebatas makna tekstual melainkan juga 

melihat penafsiran historisitas untuk mendapatkan makna dibalik teks.  

Argumen-argumen tersebut dilontarkan oleh para pemikir yang tentunya 

para rasionalis. Upaya tersebut oleh para kontekstualis, salah satunya penggagas 

tafsir kontekstual adalah Fazlur Rahman dengan teori double movement, dalam 

menafsirkan teks nash menurut Rahman perlu menghadirkan dan menampakkan 

layar historisitas dari pada teks serta penafsir sebab ketika dalam mencari makna
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 teks kita tentunya berdiri berhadapan dengan kelampauan waktu yang hal 

tersebut pasti dipengaruhi konteks budaya, tradisi, lingkungan bahkan politik 

sehingga jika terpaku dalam tekstualitas nash seolah kehilangan makna dan ideal 

moral sebuah nash oleh karena itu tafsir kontekstual pada awalnya bersifat 

melampaui makna teks. Pengembangan gagasan tersebut dilakukan oleh Abdullah 

Saeed atas respon dari kelompok tekstualis yang mendominasi ranah penafsiran, 

dengan mengembangkan aspek bahasa teks, bahwa bahasa teks merupakan bagian 

dari konteks yang dikenal dengan tradisi oleh karena itu penggunaan sebuah 

bahasa teks pun berkaitan dengan tradisi lisan dari teks tersebut ada.1 

Pengenalan-pengenalan penafsiran baru dalam ranah tafsir lebih 

dibutuhkan untuk mendapatkan nilai fundamental dari teks nash. Upaya tersebut 

juga menjadi bagian dari pemikiran Abdullah Saeed yang melihat al-Qur’an 

berdasarkan perspektif metodologi kontekstual, gagasan beliau dalam memahami 

perjalanan wahyu sebelum menjadi teks merupakan hal penting dan yang menjadi 

pembeda dengan gagasan kontekstual tokoh yang lain, Abdullah Saeed 

merumuskan bahwa wahyu yang turun mengalami empat level proses yang 

terbagi dalam dua bagian pemahaman, yakni aspek di luar manusia (relasi Tuhan 

dan Muhammad melalui langit dan ruh sebagai level pertama dan kedua) dan 

aspek domain pemahaman manusia (eksternalisasi Muhammad terhadap kaumnya 

menggunakan bahasa sebagai level ketiga dan aktualisasi dari kaum Muhammad 

kepada komunitas selanjutnya hingga saat ini sebagai level keempat) 

                                                             
1MK. Ridwan, “Metodologi Penafsiran Kontekstual; Analisis Gagasan dan Prinsip Kunci 

Penafsiran Kontekstual Abdullah Saeed”, Millati, Journal of Islamic Studies dan Humanities, Vol. 

1 No. 1 Juni 2016, 5.  
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bahwasannya usaha menafsirkan al-Qur’an harus berangkat dari pemahaman 

terhadap realitas pengwahyuan secara komprehensif.2 

Ketertarikannya dalam bidang kontekstual pula mempengaruhi cara 

pandangnya terhadap syar’ah dan fiqh, dalam  bukunya yang berjudul Islamic 

Thoughts: An Introduction3 mengkritik pendapat mengenai produk fiqh yang 

bersifat mutlak dan ditutupnya pintu ijtihad tanpa melihat al-Qur’an terlebih 

dahulu dalam menemukan solusi permasalahan, melalui penjelasannya bahwa 

syariat itu sendiri apa yang dimaksudkan Allah dalam al-Qur’an dan hal tersebut 

mutlak, sementara apa yang kita pahami dari al-Qur’an sehingga melahirkan 

sebuah penafsiran yang kemudian melalui berbagai penggunaan metodologi 

ijtihad sehingga melahirkan fiqh yang kemudian disebut relatif dan karena 

relativitasnya sehingga setiap aktor yang berkaitan dengan al-Qur’an baik proses 

turunnya wahyu hingga penulisan teks al-Qur’an serta penafsiran yang digunakan 

pada awal-awal perkembangan al-Qur’an sangat dipengaruhi kondisi dan situasi 

serta mata yang memandang al-Qur’an, dan hal tersebut terbukti dalam satu teks 

nash al-Qur’an melahirkan berbagai pandangan yang berbeda-beda.4 

Pokok gagasan Abdullah Saeed dalam menafsirkan al-Qur’an berupa 

penafsiran yang bersifat komprehensif sebagaimana dalam metode penafsirannya 

yang tidak langsung mengkaji aspek dan konteks sosio-hitoris teks tersebut ada 

tetapi mengkaji terlebih dahulu proses dan konteks turunnya wahyu yang erat 

                                                             
2Ibid., 13.  

 
3Abdullah Saeed, Islamic Thought; An Introduction, (New York: Routledge, 2006), 54. 

 
4Abdullah Saeed, Islamic Thought; An Introduction, 55. 
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kaitannya dengan penelusuran maksud dari Allah yang terkandung dalam wahyu 

yang diterima Rasulullah.5 Langkah tersebut meskipun secara sisematika dan 

metodologi berbeda dengan penafsiran yang kita kenal dengan penafsiran 

Maqashidi namun secara substansial memiliki persamaan orientasi yakni mencari 

aspek tujuan dan maksud diturunkannya wahyu,6 letak perbedaannya jika dalam 

penafsiran kontekstual Abdullah Saeed hal tersebut merupakan tahap awal 

penafsiran maka dalam penafsiran maqashidi merupakan tahap akhir penafsiran 

dengan tujuan mencari kebermaksudan.7 

Mengenai penafsiran maqashidi, sepintas dalam perkembangannya sebagai 

pendekatan dari kajian penafsiran dijadikan pelengkap dari dua corak penafsiran 

yang cenderung tekstualis dan kontekstual sebab nyatanya penafsiran maqashidi 

banyak dijadikan alat mengkritik corak penafsiran tekstualis dan corak penafsiran 

kontekstualis yang terbatas hanya pada teks dan konteks. Meskipun terbentuknya 

tafsir maqashidi berdasarkan bangunan teori maqashid syariah yakni menjelaskan 

sebuah lafadz dari suatu ayat dengan mempertimbangkan maqashid syariah,8 

namun dalam pengaplikasianya justru cenderung pada konteks dari ayat tersebut 

turun untuk mencari hikmah di balik teks dan memang pada tafsir maqashidi tidak 

kemudian mengabaikan sosiologi dan antropologi teks itu berada tetapi dalam 

                                                             
5Abdullah Saeed, al-Qur’an Abad 21; Tafsir Kontekstual, (Jakarta: Mizan, ), 95. 

 
6Jaser Audah, Maqashid al Sharia as  Philosophy Of Islamic Law, (London: IIIT, 2007), 

45. 

 
7Bandingkan konsep metode dalam Abdullah Saeed, al-Qur’an Abad 21; Tafsir 

Kontekstual, 95. dengan konsep Jaser Audah, Maqashid al Sharia as  Philosophy Of Islamic Law, 

45. 
8Umayyah, “Tafsir Maqashidi; Metode Alternatif dalam Penafsiran al-Quran”, Diya al-

Afkar, Vol. IV, No. 1, Juni 2016, 41. 
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mencari hikmah filosofisnya seharusnya lebih menekankan kepada aspek 

maqashid di balik teks dan konteks.9 

Hal tersebut dapat dilihat dalam berbagai gagasan tokoh maqashid 

sebagaimana dalam sejarahnya dimulai dari Al-Syathibi sebagai pionir maqashid 

syariah dalam kitabnya al-Muwafaqat, kemudian Ibn Asyur yang merumuskan 

penelusuran terhadap ontologi maqashid syari’ah, Jaser Audah sebagai tokoh 

pengembang konsep maqashid syariah kontemporer melalui pendekatan 

sistemnya, dan terakhir Muhammad Talbi sebagai tokoh yang menafsirkan al-

Quran berdasarkan pisau analisis maqashid.10 Gagasan dari Muhammad Talbi 

mengenai pemahaman terhadap ayat al-Qur’an melalui konteks wahyu ketika 

diturunkan dan bukan melalui keterbatasan asbtrak dari konteks tersebut,11 yang 

kemudian oleh penulis sepintas memiliki keterkaitan konsep dengan Abdullah 

Saeed dalam metodenya pada bagian penafsiran al-Qur’an berdasarkan turunnya 

wahyu yang terdapat dalam level 1 dan level 212 

Keunikan daripada menghubungkan konsep maqashid dengan gagasan 

kontekstual Abdullah Saeed terletak pada upaya kontekstualisasinya, bahwa 

kontekstual merupakan hal yang tidak dapat lepas dari pada segala bidang 

keislaman terlebih khusus pada hal penafsiran al-Qur’an, sehingga implikasi yang 

timbul dari kegiatan penafsiran adalah mengembalikan teks kepada maksud 

                                                             
9Lihat Jaser Audah, Maqashid al Sharia as  Philosophy Of Islamic Law, 44. 

 
10Umayyah, Tafsir Maqashidi; Metode Alternatif dalam Penafsiran al-Quran, 50. 

 
11Muhammad al-Tilbi, Iyal Allah Afkar Jadidah fi Alaqah al-Muslim bi Nafsihi wa bi al-

Akharin, (Tunisia: Dar Saras al-Muntasyir, 1992), 70. 

 
12Lihat di Abdullah Saeed, al-Qur’an Abad 21; Tafsir Kontekstual, 98. 
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pembuat teks sendiri melalui penelusuran sejarah dengaan melibatkan aspek 

sosio-historis al-Qur’an dan sang Pembawa al-Qur’an.13 

Mengembalikan teks al-Qur’an kepada Empunya dengan tujuan 

mendapatkan pemahaman merupakan hal yang kurang lebih sama dengan tujuan 

maqshid syari’ah.14 oleh karenanya hal tersebut tidak dapat menemukan tujuan 

serupa jika konsep maqashid digunakan sebagai pendekatan dalam tafsir tekstual, 

yang penggunaannya hanya terbatas pada penjelasan suatu maksud dan tujuan dari 

teks suatu ayat yang pada akhirnya maqashid syariah hanya sebagai standar 

ukuran dari hasil penafsiran tekstual sehingga tetap bersifat kaku dan nondialektis 

dan tidak komprehensif. 

Sebuah kerangka yang telah digagas oleh Abdullah Saeed dalam teorinya 

meskipun tidak terdapat metodologi spesifik daripada mengkaji tujuan Allah 

ketika menurunkan wahyu kepada Nabi Muhammad namun hal tersebut 

memberikan celah seolah terdapat hubungan konsep yang memiliki kesan teori 

yang dirumuskan Abdullah Saeed pun terpengaruhi konsep maqashid. Sehingga 

dalam penelitian ini menjadi ketertarikan penulis untuk menelusuri 

ketersambungan dan hubungan antara konsep maqashid dengan penafsiran 

Abdullah Saeed. 

 

 

                                                             
13Imron Mustofa, “Kritik Metode Kontekstualisasi Penafsiran al-Qur’an Abdullah Saeed,” 

ISLAMICA, Jurnal Keislaman, Vol. X No. 2, Maret 2016”, 473. 

 
14Radwan Jamal el Atrash dan Nashwan Abdu Khalid, “al-Jazur at-Tarikhiyyah li at-

Tafsir al-Maqashidi li al-Qur’an al-Karim” dalam Mufti Hasan, “Tafsir Maqashidi; Penafsiran al-

Qur’an berbasis Maqashid Syari’a”, Maghza, Vol II, No. 2, Juli-Desember 2017, 19. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, ada beberapa hal menarik yang perlu 

digali dari penelitian yang selanjutnya penulis menjadikannya sebaga rumusan 

masalah sebagai berikut; 

1. Bagaimana Eksistensi Maqashid Syariah dalam Akar Pemikiran Tafsir 

Kontekstual Abdullah Saeed? 

2. Bagaimana Keterhubungan Konsep Maqashid Syariah dengan Tafsir 

Kontekstual Abdullah Saeed Secara Epistemologi? 

 

C. Tujuan dan Manfaat penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menemukan dan 

membuktikan bahwa konsep Maqashid Syariah dengan Tafsir Kontekstual 

gagasan Abdullah Saeed memiliki keterkaitan. Adapun tujuan dari peneliti sendiri 

adalah menelusuri maqashid syariah dan akar pemikiran tafsir kontekstual 

Abdullah Saeed serta mencari tahu aspek-aspek yang menjadi keterhubungan 

antara keduanya, sementara itu dalam lingkup akademisi penelitian ini diharapkan 

dapat berkontribusi baik secara akademik untuk menambah khazanah kajian 

penafsiran dan penelitian lanjutan maupun secara praksis untuk mencoba 

mengaplikasikannya pada ayat-ayat al-Qur’an. 

 

D. Telaah Pustaka  

Tahapan telaah pustaka diperlukan dalam tulisan ini untuk mencegah 

mengarahnya penulis dalam pengulangan penelitian sebab penelitian mengenai 
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maqashid syariah sebagai sebuah pendekatan terlebih khusus pada aspek 

penafsiran bukanlah hal yang baru dalam penelitian melainkan telah banyak 

dilakukan oleh para peneliti sebelumnya baik akademisi maupun non-akademisi. 

Berdasarkan penelusuran riset terdahulu melalui tahap maping point by the issue 

telah ditemukan beberapa penelitian yang mengkaji tentang maqashid syariah dan 

diklasifikasi menjadi dua bagian. 

Pada bagian yang pertama concern kajian mengenai penafsiran al-Qur’an 

dengan pendekatan maqashid syari’ah diantaranya Penelitian yang dilakukan oleh 

Mufti Hasan dengan judul Tafsir Maqashid: Penafsiran Al-Qur’an berbasis 

Maqashid al-Syari’ah.15dan Tafsir Maqashidi: Metode Alternatif Dalam 

Penafsiran Al-Qur’an yang ditulis oleh Umayyah16. Keduanya berusaha 

mengemukakan suatu bentuk penafsiran yang dapat merespon modernitas dengan 

dinamisasinya namun tetap mempertahankan prinsip syariat yang terdapat dalam 

al-Qur’an.  

Melalui pendekatan hitorisitas17 untuk melacak awal mula terbentuknya 

penafsiran maqashidi dan pendekatan konseptual18 untuk mengaktualisasikan 

gagasan tokoh maqashid syari’ah dalam menafsirkan al-Qur’an, keduanya 

merumuskan bahwa sebuah penafsiran terlepas dari problematikaantara teks dan 

                                                             
15Mufti Hasan, “Tafsir Maqasidi; Penafsiran al-Qur’an Berbasis Maqashid al-Syariah”, 

Maghza, Vol II, No. 2, Juli-Desember 2017”. 

 
16Umayyah, “Tafsir Maqashidi; Metode Alternatif dalam Penafsiran al-Qur’an”, diya al-

Afkar, Vol. IV, No. 1, Juni 2016”.  

 
17Ibid., 

 
18Mufti Hasan, “Tafsir Maqasidi; Penafsiran al-Qur’an Berbasis Maqashid al-Syariah,” 

Maghza, Vol II, No. 2, Juli-Desember 2017. 
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konteks harus dikembalikan kembalikan kepada maksud dan tujuan suatu teks 

nash al-Qur’an. 

Selanjutnya pada bagian kedua mengelompokkan objek kajian seputar 

bentuk penafsiran maqashidi dalam gagasan beberapa tokoh maqashid syari’ah 

diantaranyaRahmat Fauzi dalam tesisnya yang berjudul Epistemologi Tafsir: Studi 

Terhadap Pemikiran Jasser Auda.19dan Tafsir Al-Qur’an Dengan Pendekatan 

Maqashid al-Qur’an Perspektif Thaha Jabir al-Alwani Karya Muhammad 

Bushiri20. Keduanya bertujuan untuk membuktikan perlunya maqashid syari’ah 

sebagai pendekatan dalam penafsiran al-Qur’an, sebab dalam maqashid syari’ah 

gagasan Jaser Audah berisikan seperangkat metodologi yang tidak hanya sebagai 

alat dalam Istimbat al-Ahkam melainkan dapat diaplikasikan dalam menafsirkan 

ayat al-Qur’an21.  

Kemudian, melengkapi hal tersebut dalam gagasan Thaha Jabir al-Alwani 

bahwa dalam al-Qur’an secara an sich mengandung maqashid yang olehnya 

disebut tazkiyah dan umran.22oleh sebab itu keduanya merumuskan antara lain 

dalam gagasan Jaser Audah meskipun mempertimbangkan aspek multidimensi 

dalam menafsirkan makna ayat namun tetap mengutamakan maqashid syariah 

                                                             
19Rahmat Fauzi, “Epistemologi Tafsir Maqasidi; Studi Terhadap Pemikiran Jaser Auda”, 

Tesis Program Studi Magister Ilmu al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam, 2017. 
 
20Muhammad Bushiri, “Tafsir al-Qur’an dengan Pendekatan Maqashid al-Qur’an 

Perspektif Thaha Jabir al-Alwani”, Jurnal Tafsere, Vol. VII, No. 1, Tahun 2019. 

 
21Rahmat Fauzi, “Epistemologi Tafsir Maqasidi; Studi Terhadap Pemikiran Jaser Audah”, 

Tesis Program Studi Magister Ilmu al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam, 2017. 

 
22Muhammad Bushiri, “Tafsir al-Qur’an dengan Pendekatan Maqashid al-Qur’an 

Perspektif Thaha Jabir al-Alwani”,Jurnal Tafsere, Vol. VII, No. 1, Tahun 2019. 
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untuk menggali makna yang sesuai dengan tujuan syariat, hal serupa dengan 

gagasan Jabir al-Alwani yang pada akhirnya menjadikan maslahah sebagai tolak 

ukur menafsirkan makna ayat. 

Kehadiran berbagai penelitian diatas mengenai tafsir maqashid tersebut, 

secara keseluruhan memiliki kesamaan dalam hal maqashid syariah sebagai 

alternative penafsiran hanya saja letak perbedaan terdapat pada orientasi 

penafsiran, jika penelitian terdahulu masing-masing mendeskrpsikan maqashid 

syariah menjadi bagian dari bangunan penafsiran dengan menjadikan konsep 

maqashid syariah sebagai pendekatan, maka berbeda dengan penelitian ini yang 

justru mencari hubungan antara konsep maqashid dengan konsep tafsir 

kontekstual Abdullah Saeed pada bagian penelusuran konteks nash berdasarkan 

turunnya wahyu meskipun pada bagian selanjutnya mengkonseptualisasikan 

pendekatan maqashidi dalam metode penafsiran kontekstual Abdullah Saeed.  

E. Kerangka Teori 

Penelitian ini memilih perangkat teori arkelogi dan geneologi oleh Michel 

Foucault23 sebagai grand theory, sebab peneliti berhadapan dengan kesenjangan 

celah pemisah antara disiplin ilmu pengetahuan yang menyebabkan peneliti 

dituntut menemukan penghubung maqashid syariah dengan tafsir kontekstual 

Abdullah saeed serta mencoba mendialektikakan maqashid syariah dengan tafsir 

kontekstual Abdullah Saeed. Oleh karena menganalisa penghubung dan mencoba 

                                                             
23Mudji Sutrisno dan Hendar Putranto, Teori-Teori Kebudayaan, (Yogyakarta: Kanisius, 

2005), 157. 



11 

 

mendialektikakan hal tersebut merupakan bagian dari penelusuran akar 

pengetahuan sehingga tercipta suatu gagasan. 

Dalam mengkaji hubungan konsep maqashid syariah dengan tafsir 

kontekstual Abdullah Saeed, peneliti menganalisisnya menggunakan metode 

strukturalisasi pengetahuan dalam karyanya the archeology of knowledge, 

menurut Faoucault mengenai sejarah pengetahuan bukan tentang penyelidikan 

terhadap sebuah wujud pengetahuan spesifik dalam disiplin ilmu dari masa ke 

masa melainkan mendudukkan sejarah pengetahuan sebagai sebuah episteme 

yakni dengan kata lain penelusuran pengetahuan yang bersifat otoritatif pada 

masa-masa tertentu.24 

Penelusuran dalam sejarah dimulai dari pertanyaan bagaimana sebuah 

bentuk pengetahuan, yang konsep atau gagasan-gagasannya terorganisasi secara 

tematis sehingga pengetahuan tersebut menjadi otoritatif dan memiliki legitimasi 

dalam menjelaskan segala sesuatu. Oleh sebab itu struktur pengetahuan yang 

otoritatif memempengaruhi praktik sosial individu baik dalam hal berpikir, 

bertindak maupun bertutur kata. Adapun arkeologi dalam karya Foucault tidak 

menunjukkan sebuah metode penggalian sejarah yang mencitrakan sejarah 

pengetahuan berkembang secara linear, dengan kata lain suatu pengetahuan yang 

terbentuk dari masa ke masa bukan suatu perkembangan yang evolutif tetapi 

pergeseran dari satu bentuk pengetahuan ke bentuk pengetahuan yang lain yang 

otoritatif pada masanya.25 

                                                             
24Abdil Mughis Mudhoffir, “Teori Kekuasaan Michel Foucault; Tantangan bagi Sosiologi 

Politik”, Jurnal Sosilogi Masyarakat, Vol. XVIII, No. 1, Januari 2013, 80. 

 
25Ibid., 81.  
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Arkeologi yang digunakan oleh Foucault dalam studi sejarah adalah 

episteme, yang hal tersebut merupakan bentuk pengetahuan yang sudah tervalidasi 

pada suatu masa tertentu. Upaya validasi pengetahuan sehingga menjadi ciri khas 

suatu pengetahuan pada suatu masa melibatkan berlangsungnya kekuasaan yang 

berlangsung pada level wacana. Sebagai sebuah epistem, dalam kaitannya dengan 

pengetahuan ilmiah, ia tidak berdiri sendiri sebagai sebuah sudut pandang 

pemisah antara kebenaran dan kesalahan melainkan dalam rahan prkatis mengenai 

mungkin dan tidak mungkin dipikirkan dengan dasar ilmiah. Dan melalui 

episteme, strategi dalam berlangsungnya pengetahuan dapat diketahui serta dapat 

mengetahui bagaimana terjadinya perubahan dan pergeseran pengetahuan dari 

masa ke masa.26 

Gagasan Foucault mengenai pengetahuan berkaitan erat dengan 

kekuasaan, lebih lanjut digambarkan pada analisis geneologi yang diawali dengan 

penelusuran karakteristik power relation dengan pertanyaan bagaimana 

beroprasinya sebuah kekuasaan dan bagaimana mengindetifikasi hubungan antara 

pengetahuan dan kekuasaan. Menurut Foucault tidak ada model umum hubungan 

antara pengetahuan dan kekuasaan sebab setiap zaman pasti memiliki 

karakteristiknya masing-masing oleh karenanya yang dimaksud geneologi oleh 

Foucault adalah menganalisa strategi kekuasaan beroprasi melalui pengetahuan.27 

oleh sebab itu jika metodologi pada arkeologi adalah pengetahuan itu sendiri 

melalui formasi wacana maka dalam geneologi berkembang metodologinya 

                                                             
26Ibid.,  81.  

 
27Ibid., 83. 
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menjadi penyelidikan kekuasaan. Jika dalam arkeologi prioritas kajiannya pada 

ranah wacana yang bersifat diskurtif sebaliknya dalam geneologi perhatian 

utamanya pada aspek relasi dan praktis yang bersifat nondiskurtif.28 Namun 

keduaalur penelusuran pengetahun tersebut yang kemudian akan membantu 

peneliti dalam memahami hubungan antara maqashid syariah dengan tafsir 

kontekstual Abdullah Saeed. 

Memahami hubungan antara maqashid syari’ah dengan tafsir kontekstual 

Abdullah Saeed menggunakan metode Foucault berarti memposisikan gagasan 

Abdullah Saeed sebagai pengetahuan itu sendiri dan maqashid syari’ah sebagai 

pengetahuan yang tervalidasi kekuasaan (artinya telah memiliki otorisasi 

kebenaran dalam setiap rezim yang berbeda). Oleh karena itu, konsep tersebut 

dalam arkeologi berarti menelusuri bagaimana gagasan Abdullah Saeed terbentuk 

dan seperti apa gagasannya terorganisasi secara tematis sehingga memiliki 

legitimasi dan otoritatif dalam menjelaskan sesuatu, dalam memperoleh itu 

menurut Foucault, harus terlebih dahulu menjadikannya bagian dari episteme. 

Episteme dapat dilalui dengan tahap pembenaran pengetahuan yang diperoleh dari 

kesepakatan kekuasaan, artinya terdapat tuntutan oprasional kekuasaan terhadap 

gagasan Abdullah Saeed yang mendorongnya untuk berkiblat pada pengetahuan 

sebelumnya yang telah tervalidasi dengan melakukan disposisi gagasan yang 

sesuai dengan kondisi dan menjadi ciri khas masa tersebut. Sebab arkeologi 

menurut Foucault bukan perkembangan pengetahuan melainkan hanya pergeseran 

dari suatu bentuk pengetahuan ke pengetahuan lain yang telah memiliki otoritatif. 

                                                             
28Ibid., 83.  
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Sementara itu dalam konsep geneologi mengenai karakteristik relasi 

kekuasaan, maqashid syari’ah yang didudukkan sebagai kekuasaan yang dalam 

hal ini pengetahuan yang tervalidasi memiliki keterhubungan dengan  

pengetahuan yang lain. Sehingga gagasan Abdullah Saeed yang merupakan 

sebuah pengetahuan berada dalam lingkup tersebut berindikasi adanya keterkaitan 

dengan maqashid syari’ah. Pandangan Foucault bahwa tidak ada generalisasi 

antara hubungan pengetahuan dan kekuasaan sebab setiap masa memiliki 

karakteristik sendiri yang kemudian menjadi bahan analisis dalam menelusuri 

geneologis pemikiran Abdullah Saeed dalam kaitannya konsep maqashid syari’ah. 

F. Metode Penelitian 

Penentuan penggunaan metode dalam setiap penelitian merupakan langkah 

penting yang dapat menentukan arah kajian sebab metode adalah alat maupun 

prosedur dalam mengantarkan peneliti kepada objek penelitian serta berbagai hal 

yang berkaitan dengannya, sehingga dalam tulisan ini peneliti memaparkan 

penggunaan metodologi penelitian sebagai berikut; 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian pustaka (library research) sekaligus 

menempatkannya pada kategori studi tokoh. Penelitian pustaka digunakan untuk 

menganalisis konsep maqashid syariah dan studi tokoh digunakan untuk 

memahami kerangka tafsir kontekstual gagasan Abdullah Saeed serta mencari dan 

menemukan hubungan antara konsep maqashid syariah dan tafsir kontekstual. Di 
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sisi lain, penelitian pustaka juga digunakan untuk mengintegrasikan maqashid 

syariah sebagai pendekatan dalam tafsir kontekstual Abdullah Saeed. Oleh sebab 

itu penelitian ini bersifat deksriptif-analisis, secara deskriptif menjelaskan 

hubungan konsep maqashid syariah dengan tafsir kontekstual dan analisis dalam 

menjelaskan maqashid syariah sebagai sebuah pendekatan dalam tafsir 

kontekstual Abdullah Saeed. 

2. Pendekatan Penelitian 

Tahap selanjutnya menentukan pendekatan sebagai pengantar untuk dapat 

menentukan teori yang akan digunakan serta membatasi aspek penelitian, oleh 

karenanya pendekatan penelitian dalam tulisan ini menggunakan pendekatan 

interkonektif untuk mengkaji hubungan antara maqashid syariah dan tafsir 

kontekstual Abdullah Saeed. 

3. Sumber Data 

Penggunaan sumber data dalam penelitian ini antara lain sumber data 

primer dan sumber data sekunder, sumber data primer terdiri literatur yang 

membahas maqashid syariah khususnya yang membahas mengenai perkembangan 

gagasan teori maqashid syariah dan literatur karya Abdullah Saeed yang berkaitan 

dengan Tafsir Kontekstual. Sementara sumber data sekunder diperoleh dari buku 

maupun artikel yang diterbitkan yang berkaitan dengan pembahasan maqashid 

syariah serta tafsir kontekstual Abdullah Saeed maupun yang tidak berkaitan 

langsung. 

4. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 
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Setelah diperoleh sumber data selanjutnya tahap pengumpulan dengan 

menggunakan teknik klasifikasi menurut scope pembahasan  untuk sumber data 

primer dan sumber data sekunder serta menggunakan teknik pengurutan 

berdasarkan tahun terbit untuk sumber data sekunder. Kemudian dalam mereduksi 

data menggunakan analisis yang kurang lebih sama dengan bagian jenis dan sifat 

penelitian yakni analisis kritis untuk tujuan penelitian pertama dan tujuan 

penelitian kedua. Sehingga teori arkelogi dan geneologi Michel Foucault akan 

bekerja pada analisis kritis tujuan penelitian pertama dan tujuan penelitian kedua. 

G. Sistematika Pembahasan 

Selanjutnya pada bagian sistematika pembahasan yang bertujuan 

memberikan gambaran singkat terhadap alur penelitian serta mempermudah 

pembaca untuk memahami arah penelitian ini secara sistematis, sehingga dalam 

tulisan ini merumuskan pembahasan menjadi lima bagian yang masing-masing 

terdiri dari bab-bab pembahasan yang antara satu dengan lainnya saling berkaitan. 

Pada bab pertama, berisikan pendahuluan yang menjadi dasar 

dilakukannya sebuah penelitian. Dalam pendahuluan terdapat latar belakang 

masalah yang mengandung problem akademik serta alasan yang menjadi daya 

tarik dari objek penelitian, kemudian rumusan masalah sebagai batasan daripada 

berbagai problem akademik yang terdapat dalam latar belakang, kemudian tujuan 

dan manfaat penelitia, telaah pustaka untuk menghindari pengulangan penelitian. 

Kerangka teoritik sebagai kerangka bangunan analisis, yang selanjutnya metode 

penelitian sebagai alat atau pisau bedah analisis penelitian. 
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Pada bab kedua, berisi landasan teori sebagai pijakan ataupun tolak ukur 

secara  umum mengenai konsep dan metodologi maqashid syari’ah dan kaitannya 

dalam penafsirkan al-Quran. Pada bab ini juga diangkat mengenai gagasan para 

tokoh maqashidi yang dijadikan metode penafsiran oleh beberapa mufassir. 

Pada bab ketiga, berisi uraian hasil penelitian yang diantaranya 

mengidentifikasi bentuk maqashid syariah dalam pemikiran tafsir kontekstual 

serta keterhubungan konsep dan metode antara maqashid syariah dan 

kontekstualisasi Abdullah Saeed. 

Pada bab keempat, berisikan pembahasan, pada bab ini kemudian peneliti 

menguraikan analisis maqshid syariah sebagai akar pemikiran kontekstual 

Abdullah saeed berdasarkan eksistensinya dalam kontekstualisasi Abdullah Saeed 

serta posisi maqashid syariah secara epistemologi, proses tersebut dilakukan 

dengan cara mengurutkannya secara geneologis serta mendialektikakan keduanya 

dalam corak penafsiran kontekstual.  

Bab kelima, bagian ini merupakan pembahasan terakhir sebagai penutup 

penelitian yang berisikan kesimpulan dan saran yang memudahkan pembaca 

untuk turut menyimpulkan penelitian ini serta sebagai pernyataan penulis bahwa 

penelitian masih banyak aspek yang perlu dikembangkan oleh penelitian 

selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Tafsir kontekstual Abdullah Saeed yang merupakan perpanjangan gagasan 

terhadap hermeneutika Fazlur Rahman yakni atas teori double movement dalam 

memahami sebuah teks. Abdullah Saeed secara teoritis dipengaruhi gagasan 

Fazlur Rahman tetapi secara praktis mengadaptasikannya dengan keilmuan Islam 

khususnya dalam penafsiran al-Qur’an dengan memposisikannya sebagai sebuah 

analisis dan metodologi pada aspek historisitas al-Qur’an dan tetap 

mempertahankan kaidah kebahasaan dalam penafsiran dalam membedah makna 

literal ayat. 

Dalam hal ini, Saeed memperhatikan jika teori double movement 

digunakan dalam menganalisis historis ayat al-Qur’an yang identik dengan istilah 

ideal moral ayat maka masih terdapat beberapa celah kesenjangan berupa tidak  

adanya penggunaan batasan ataupun sesuatu yang dapat mengukur apa yang 

menjadi idealnya suatu ayat dan moral seperti apa yang menjadi patokan dalam 

melihat hal yang bersifat ideal. 
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Oleh karena kekosongan tersebut disimpulkan oleh Saeed dengan sebutan 

seperangkat nilai, diperlukannya standarisasi nilai tersebut yang mendorong 

seorang Abdullah Saeed untuk menganalisa ayat-ayat al-Qur’an seperti apa yang 

dapat memberikan ukuran tersebut. Disamping itu, dalam analisa kesejarahan 

tradisi keilmuan Islam Saeed menemukan concern para Ulama saat itu adalah 

ayat-ayat yang mengandung perintah dan larangan sebagai bentuk resolusi atas 

permasalahan hukum yang terjadi di masa mereka yang membutuhkan penafsiran 

kembali dengan mengidentifikasi maksud dan tujuan pembuat syari’at di dalam 

al-Qur’an. 

Dalam pada itu disebut Saeed dengan istilah ethico legal text dan apa yang 

menjadi standarisasi nilai di sebut hierarchy of value sehingga berdasarkan 

kebutuhan pengembangan gagasan Abdullah Saeed mengadopsi konsep maqashid 

syari’ah sebagai sebuah kerangka teoritis dalam membentuk konsep hierarchy of 

value dan bukan sebagai sebuah metodologi penafsiran sebab secara metodologi 

Abdullah Saeed cenderung menggunakan analisis historis ayat dalam konteks 

makro dan mikro meskipun diawal tahapan metode penafsiran Saeed 

menyinggung mengenai .tahap pewahyuan tanpa perantara malaikat Jibril, yakni 

terdapat beberapa ayat yang mengisyaratkan cara Allah dalam menyampaikan 
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kehendaknya langsung kepada Nabi Muhammad, oleh sebab itu di dalam ayat al-

Qur’an secara keseluruhan mengandung nilai kehendak dan tujuan Allah secara 

prerogatif. 

Mengenai keterhubungan konsep antara maqashid syari’ah gagasan al-

Ghazali dan al-Syathibi yang diadopsinya dengan hierarchy of value dalam 

kontekstualisasi Saeed terletak pada konsep hifz oleh al-Ghazali yang 

menekankan sebuah proteksi atas nilai-nilai asas yang menjadi kehendak dan 

tujuan Allah dalam pensyariatan sebuah perintah dan larangan sehingga oleh 

Saeed dijadikan sebuah nilai proteksi yang bersifat implementatif atas semua 

aturan yang dibentuk berdasarkan reduksinya terhadap ayat-ayat hukum sehingga 

harus ditindak secara preventif. 

Adapun keterhubungannya juga terletak pada konsep klasifikasi 

perlindungan oleh al-Syathibi dalam menentukan maslahat berupa dharuriyat, 

hajiyat, dan tahsiniyat yang oleh Saeed dijadikan analisa dalam membentuk nilai 

instruksional di mana dalam mengimplementasikannya harus berdasarkan dengan 

logika konteksnya, sehingga dapat ditentukan sesuatu yang bersifat dharuriyat 

diberlakukan sebagaimana dengan kesanggupan konteksnya yang selanjutnya 
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diperlukan sesuatu yang dapat menjadikan sanggup dalam memenuhi nilai yang 

bersifat obligatory dan fundamental berupa hajiyat dan tahsiniyat. 

B. Saran 

Segala proses penulisan ini tidak terlepas dari kekurangan-kekurangan 

yang bersifat teoritis, yang secara akademisi masih menyisakan jejak penelitian 

lebih lanjut diantaranya penelitian mengenai studi komparatif antara konsep tafsir 

maqashidi dengan tafsir kontekstual Abdullah Saeed, penelitian mengenai studi 

komparatif anatar konsep maqashid syariah oleh Jaser Audah dengan konsep 

hierarchy of value oleh Abdullah Saeed. Studi komparatif diperlukan untuk 

mempertegas posisi ontologi dari maqashid syariah secara teoritis dan secara 

metodologi dalam penggunaannya atas penafsiran dengan pendekatan 

kontekstualisasi. 
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